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Abstrak

Fenomena yang banyak terjadi sekarang ini dan bahkan ada yang menganggap hal yang lumrah adalah
banyaknya terjadi perceraian pada pasangan suami istri. Tingginya angka perceraian ini diperkirakan
karena pasangan yang akan menikah dan telah menikah kurang memiliki pemahaman tentang
kesiapan menikah. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan menikah pada individu
adalah dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial
terhadap kesiapan menikah pada dewasa awal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan desain non eksperimental. Dalam hal ini peneliti menggunakan
metode Kkorealsional untuk menguji dan menjelaskan asosiasi dan hubungan antar variabel. Subjek
penelitian berjumlah 130 orang dengan teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah
purposive sampling. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah dewasa awal usia 20-30 tahun,
memiliki pasangan dan ada pembicaraan atau rencana untuk menikah. Teknik analisis data
menggunakan analisis korelasi product moment. Hasil analisis data didapatka r

= 0.267 dengan p sebesar 0.02 (p<0.05). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesiapan menikah pada dewasa awal.

Kata Kunci : Kesiapan menikah, dukungan sosial, dewasa awal

Abstract

A phenomenon that is happening a lot now and some even consider it normal is the divorce in married
couple. The high divorce rate is estimated because couples who are going to get married and have
been married lack understanding of marriage readiness. One factor that can affect the readiness of
marriage to individuals is social support. This research is intended to study the relationship between
social support and preparation for marriage in early adulthood. The research method used in this
study is a quantitative method with a non-experimental design. In this case the researchers used the
corelational method to help and explain the relationships between variables. The research subjects
are 130 people with a sampling technique used by researchers is purposive sampling. The sample
criteria in this study are early adults 20-30 years, have a partner and there are talks or plans to get
married. Data analysis techniques using product moment analysis. The results of data analysis
obtained r = 0.267 with p = 0.02 (p <0.05). These results indicate that there is a significant
relationship between social support and marriage readiness in early adulthood.

Keywords: readiness for marriage, social support, early adulthood

1. PENDAHULUAN hidupnya akan melalui berbagai macam fase
kehidupan. Masa dewasa awal merupakan masa

Manusia sebagai mahluk yang terus awal peralihan dari masa remaja masuk ke
mengalami perkembangan sepanjang rentang dalam masa dewasa. Santrock (2010)
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mengungkapkan bahwa orang dewasa muda
mengalami beberapa transisi dalam
kehidupannya vyaitu transisi secara fisik,
intelektual dan juga peran sosial. Masa dewasa
awal ini merupakan masa permulaan dimana
seorang individu menjalin hubungan dengan
lawan jenisnya yang berlanjut pada suatu tugas
perkembangan yaitu menikah (Hurlock, 2006).

Penyesuaian diri pada peran serta tugas
bagi pasangan yang baru menikah sering kali
menimbulkan  masalah, diantaranya ialah
kurang kesiapan diri untuk menjalani tugas
tersebut (Hurlock, 2006).Mirisnya, sekarang ini
ditemukan banyak fenomena pasangan suami
istri  yang memutuskan untuk mengakhiri
pernikahannya karena beberapa faktor. Data
BPS menunjukan pada tahun 2018, angka
perceraian indonesia mencapai 408.202 kasus
meningkat 9% dari tahun sebelumnya. Serta
cukup tingginya angka perceraian pada usia 20-
24 tahun dengan rentang usia pernikahan
dibawah 5 tahun. Tingginya angka perceraian
ini diduga karena belum siap dalam menjalani
kehidupan berkeluarga dan mengindikasikan
banyak pasangan muda yang masih belum atau
kurang memperhatikan kesiapan menikah
(Yuliani, 2018). Karna ketidaksiapan dalam
menikah menyebabkan dampak negatif bagi
pasangan, sehingga dapat berujung pada
perceraian. Banyaknya kasus perceraian ini
juga terlihat dari fenomena yang terjadi di
Tangerang pada tahun 2016 yaitu terdapat 431
kasus cerai talak dan 374 kasus gugat cerai.
Fenomena ini diperkirakan terjadi karena
banyak pasangan yang ingin menikah namun
tidak siap dalam menjalani kehidupan rumah
tangga serta kurang memahami nilai-nilai
dalam pernikahan (Loamena, 2016).

Salah satu hal yang harus diperhatikan
dalam proses menuju pernikahan adalah kesiapan
menikah. Kesiapan menikah dianggap dapat
menjadi hal yang membantu pasangan kelak
dalam mejalani pernikahannya karena dapat
mengenal lebih jauh tentang pasangan dan juga
pemahaman tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam ikatan pernikahan. Duvall
& Miller (1985) mengungkapkan bahwa
kesiapan menikah merupakan keadaan siap dan
bersedia antara pria dan wanita untuk
berhubungan dan menerima tanggung jawab

sebagai suami istri, untuk terlibat dalam

hubungan seksual, mengatur keluarga dan
pengasuhan anak. Holman dan Li (1997)
mengungkapkan bahwa kesiapan menikah

adalah kemampuan individu untuk melakukan
peran-peran dalam pernikahan serta melihat
keadaan tersebut sebagai aspek dalam memilih
pasangan dan proses perkembangan dalam
hubungan.

Persiapan diri individu dalam menuju
kehidupan pernikahan adalah hal yang penting
karena bila disiapkan dengan baik maka akan
memberikan banyak manfaat bagi individu yag
menjalani  pernikahan  tersebut.  Kesiapan
menikah pada dasarnya meliputi beberapa area
yang harus diperhatikan diantaranya sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Wiryasti (2004)
bahwa area kesiapan menikah terdiri dari
komunikasi, keuangan, anak dan pengasuhan,
pembagian peran suami-istri, latar belakang
pasangan dan relasi dengan keluarga besar,
agama, minat dan pemanfaatan waktu luang,
serta perubahan pada pasangan dan pola hidup.

Terdapat beberapa hal yang dapat
mempengaruhi kesiapan menikah diantaranya
adalah self esteem, family of origin, experiences
in close, komitmen, cinta, dan dukungan sosial.
Larson dan Holman (1994) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  kesiapan  individu  untuk
menikah adalah dukungan sosial. Dukungan
sosial mengacu pada hal-hal yang berhubungan
dengan pemberian kenyamanan, perhatian dan
juga bantuan yang diberikan oleh orang lain
kepada individu. Adanya dukungan sosial yang
diberikan akan membuat individu merasakan
tenang, percaya diri, diperhatikan dan kompeten
serta akan membuat individu memiliki perasaan
dicintai, dihargai dan merupakan bagian dari
suatu kelompok (Sarafino & Smith, 2008).
Dukungan sosial akan berkontribusi pada
penyesuaian yang positif dan pengembangan
pribadi (Sarason, dkk, 1983).Berdasarkan
pemaparan tentang kesiapan menikah dan
dukungan sosial tersebut maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial terhadap kesiapan menikah
pada dewasa awal. Kurangnya penelitian
tentang kesiapan menikah dan hubungannya
terkait dengan dukungan sosial yang diberikan
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lingkungan dianggap penting untuk
memberikan gambaran terkait faktor yang dapat
membantu individu dalam mempersiapkan
pernikahannya terutama individu dewasa awal
yang akan masuk dalam hubungan menuju
pernikahan.

2. KAJIAN PUSTAKA

A. Kesiapan Menikah

Blood (1978) mengungkapkan bahwa
menikah adalah sebuah keputusan individu
untuk mengambil tanggung jawab dalam waktu
lama serta masuk dalam sebuah komitmen yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pasangan
sesuai dengan kemampuan diri. Blood (1978)

membagi kesiapan menikah pada seorang
individu menjadi 2 aspek, yaitu personal
readiness dan circumstantial  readiness.

Holman dan Li (1997) mengungkapkan bahwa
kesiapan menikah adalah kemampuan individu
untuk melakukan peran-peran dalam
pernikahan serta melihat keadaan tersebut
sebagai aspek dalam memilih pasangan dan
proses  perkembangan dalam  hubungan.
Kesiapan  menikah  berhubungan  dengan
kompetensi dalam pernikahan vyaitu suatu
kemampuan untuk menjalankan peran-peran
yang ada dalam sebuah pernikahan. Kesuksesan
dalam pernikahan bergantung dari kesiapan
individu untuk menampilkan peran-peran
tersebut (Stinett dalam Badger, 2005).

Wiryasti (2004) mengungkapkan terdapat
delapan area dalam kesiapan menikah, yaitu:

1. Komunikasi

Area ini adalah area yang berhubungan

dengan kemampuan individu dalam

menekspresikan ide dan perasaan

kepada pasangan. Selain itu juga area

ini berhubungan dengan kemampuan

individu dalam mendengarkan pesan

yang disampaikan oleh pasangannya.

2. Keuangan
Area ini berhubungan dengan cara
pengaturan ekonomi dalam rumah
tangga.

3. Anak dan pengasuhan
Area ini berhubungan dengan rencana
untuk memiliki anak, pola asuh dan

pendidikan yang akan diberikan pada
anak.

4. Pembagian peran suami dan istri
Area ini menjelaskan tentang persepsi
dan pandangan individu terkait dengan
peran-peran dalam rumah tangga serta
pembagian tugas yang akan dijalan
sebagai suami istri.

5. Latar belakang pasangan dan relasi
dengan keluarga besar. Area ini
berhubungan dengan nilai-nilai dan
system keluarga yang bisa membentuk
karakter individu serta hubungan yang
terjalin dengan anggota keluarga besar.

6. Agama
Area ini berkaitan dengan nilai-nilai
religius yang akan menjadi dasar dan
diterapkan dalam membangun rumah

tangga.
7. Minat dan pemanfaatan waktu luang
Area  ini  berhubungan  dengan

penerimaan tentang minat yang dimiliki
pasangan dan memanfaatkan waktu
luang baik bagi individu itu sendiri
maupun pasangan.

8. Perubahan pada pasangan dan pola
hidup. Area yang berhubungan dengan
persepsi serta sikap tentan perubahan
yang mungkin terjadi pada pasangan
serta pola hidup yang dapat berubah
setelah pernikahan.

B. Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah merupakan suatu
hal yang menyenangkan dan dirasakan sebagai
perhatian, penghargaan dan pertolongan yang
diteima dari orang lain (Sarafino & Smith,
2008). Dukungan sosial akan memberikan
banyak dampak positif bagi individu yang
menerimanya baik secara langsung maupun
tidak langsung, Dukungan sosial bisa datang

dari keluarga, pasangan ataupun anggota
masyarakat. Doxey dan Holman (2002)
mengungkapkan  bahwa dengan  adanya

persetujuan dari keluarga dan teman tentang
hubungan yang dijalani bersama pasangan
dianggap sebagai aspek yang lebih penting
dibanding karkteristik kebudayaannya,
pendidikan dan pendapatan untuk kepuasan
perkawinan nantinya.

Jurnal llmiah Psikologi (JIPSI)

27



JIPSI

e-1SSN: 2715-7792
p-ISSN: 2715-8985
Volume 2 No. 1, Juni 2020

Sarafino (2002) mengungkapkan bahwa
ada 5 bentuk dukungan sosial yaitu :
1. Dukungan emosional
Bentuk dukungan emosional diantaranya
adalah  perhatian, empati maupun
kepedulian kepada individu. Dukungan
yang diberikan oleh lingkungan kepada
individu dapat berupa memberikan
pengertian dan juga mendengarkan
keluh kesah yang dirasakan individu
tersebut. Pemberian bentuk dukungan ini

akan membuat inividu yang
menerimanya merasa nyaman, dimiliki,
dicintai, kehangatan personal dan

bantuan semangat.

2. Dukungan penghargaan
Pemberian ungkapan dan penghargaan
positif, persetujuan tentang sebuah ide
atau gagasan yang dimiliki individu
merupakan  bentuk-bentuk  dukungan
penghargaan. Dukungan ini  akan
membuat individu yang menerimanya
merasa bangga, percaya diri dan merasa
lebih bernilai.

3. Dukungan instrumental
Dukungan ini bentuknya lebih nyata dan
bantuan secara langsung pada individu
tersebut. Dukungan ini biasanya berupa
bantuan  penyelesaian  tugas atau
meminjamkan barang pada individu
yang memerlukan.

4. Dukungan Informasi
Dukungan informasi diberikan dengan
menyarankan beberapa pilihan tindakan
akan dilakukan oleh individu dalam
menghadap  permasalahannya.  Bisa
berupa nasihat, arahan dan saran dalam
menghadapi permasalahan.

5. Dukungan kelompok
Menumbuhkan perasaan bahwa individu
merupakan bagian dari  kelompok
tersebut serta memiliki minat yang sama
dengan antar anggota kelompok.

Apollo & Cahyadi (2012)
mengungkapkan bahwa terdapat hal-hal yang
dianggap dapat menghambat pemberian

dukungan sosial pada individu, diantaranya:
1. Penarikan diri dari orang lain
Hal ini bisa terjadi karena adanya
harga diri yang rendah, ketakutan

untuk dikritik, diam, menjauh dan
tidak menginginkan bantuan dari
orang lain.

2. Melawan orang lain, tidak timbal
balik dan juga agresif

3. Tindakan sosial yang tidak pantas
Mengganggu orang lain dan merasa
tidak pernah puas dengan tanggapan
orang lain.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
desain non eksperimental. Dalam hal ini
peneliti menggunakan metode Kkorelasional
untuk menguji dan menjelaskan asosiasi dan
hubungan antar variabel. Sesuai dengan tujuan
yang telah dicantumkan di latar belakang
bahwa pada dasarnya penelitian ini ingin
melihat ada atau tidaknya hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dan kesiapan
menikah pada dewasa awal.

Teknik pengambilan sampel yang
peneliti gunakan adalah purposive sampling.
Teknik ini mengambil sampel dari populasi
dengan memperhatikan kriteria yang sudah
ditetapkan. Penelitian ini dilakukan pada 130
orang responden dengan kriteria yaitu individu
dalam rentang usia dewasa awal yaitu 20-30
tahun, baik laki-laki maupun perempuan dan

memiliki  rencana/pembicaraan ke arah
pernikahan dengan pasangannya.
Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner. Instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur variabel kesiapan menikah
berdasarkan instrument yang telah disusun oleh
Wiryasti  (2004) vyaitu Inventori Kesiapan
Menikah terdiri dari 36 aitem dengan
reliabilitas sebesar 0.821. Instrumen penelitian
untuk mengukur variabel dukungan sosial
menggunakan  Multidimensional  Scale  of
Perceived Social Support yang telah diadaptasi
oleh Imanita (2018). Skala ini terdiri dari 12
aitem dengan tingkat reliabilitas sebesar 0.749.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis data dengan
menggunakan analisis korelasi didapatkan nilai
Iy Sebersar 0.267 serta nilai signifikansi sebesar
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p=0.02 (p<0.05). Nilai tersebut memperlihatkan
bahwa adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara dukungan sosial dengan
kesiapan menikah pada dewasa awal. Hal
tersebut dapat mengindikasikan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh
dewasa awal maka akan semakin tinggi pula
kesiapan menikahnya. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah dukungan sosial yang diterima
maka akan semakin rendah pula kesiapan
menikahnya.

Sumbangan efektif dukungan sosial
terhadap kesiapan menikah adalah sebesar 7.1%
(R square = 0.071). Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat diketahui bahwa dukungan sosial
memberikan sumbangan sebesar 7.1% dalam
memprediksi kesiapan menikah. 92.9% adalah
sumbangan dari variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini dan dapat memberikan
sumbangan untuk meprediksi munculnya
kesiapan menikah.

Adanya hubungan antara dukungan sosial
dan kesiapan menikah ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Larson dan Holman (1994)
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kesiapan individu untuk menikah adalah
dukungan sosial. Dalam hal ini dukungan sosial
merupakan suatu hal yang diterima oleh
individu dari orang lain berupa suatu perhatian,
memberikan kenyamanan dan dapat juga
berupa bantuan. Everall, Altrows dan Paulson
(2006) mengungkapkan bahwa ketika seorang
individu mendapatkan dukungan sosial maka
individu tersebut akan merasakan bahwa
dirinya disayangi dan juga diperhatikan. Hal
tersebut membuat individu merasa tentram dan
nyaman sehingga individu siap dalam menjalani
fase-fase dalam kehidupanya.

Bentuk dukungan sosial yang diberikan
oleh keluarga, teman dan juga pasangan
tentunya dapat berbentuk 5 hal seperti yang
dikemukakan oleh Sarafino (2002) vyaitu
dukungan emosional, pengahragaan,
instrumental, informasi dan kelompok. Ketika
lingkungan memberikan respon positif, peduli,
berusaha membantu dengan memberikan
berbagai macam informasi dan bantuan lainnya
terkait dengan hal-hal tentang persiapan

pernikahan, maka individu akan merasakan
kenyamanan dalam menghadapi tahapan
tersebut. Individu akan merasakan kenyamanan
dan tenang ketika melangkah sedikit demi
sedikit dalam mempersiapkan pernikahan
dengan pasangannya.

Individu juga mampu untuk memiliki
upaya dalam menghadapi berbagai
permasalahan yang muncul. Hal tersebut
tentunya mendukung hasil penelitian ini juga,
ketika seorang individu mendapatkan dukungan
sosial baik dari keluarga, teman ataupun juga
pasangan maka individu akan merasa
siap/memiliki  kesiapan ~ untuk  menikah.
Individu akan siap dalam menghadapi berbagai
macam hal/permasalahan yang mungkin timbul
baik selama proses menuju pernikahan maupun
ketika menjalani pernikahan.

Holman & Li (1997) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa semakin besar atau baik
dukungan yang diberikan oleh orang-orang
yang berada di dekat individu maka akan semakin
baik juga kesiapan individu untuk menikah.
Dalam hal ini lingkungan terdekat individu
adalah keluarga dimana individu hidup bersama
dan juga memiliki ikatan emosional dengan
keluarganya. Sehingga latar belakang dan
hubungan dengan keluarga dapat mempengaruhi
kesiapan seorang individu untuk menikah.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dalam
penelitian ini didapatka hasil r = 0.267 dan p =
0.02 (p<0.05). Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa terdapat hubungan yang signifkan antara
dukungan sosial dengan kesiapan menikah pada
dewasa awal. Dukungan sosial dianggap hal yang

penting untuk individu  dalam
mempersiapkan  pernikahan. Hal tersebut
dikarenakan individu yang mendapatkan

dukungan sosial baik dari keluarga, teman dan
pasangan akan merasakan kenyamanan serta
rasa tentram sehingga siap untuk bisa
menghadapi tahapan pernikahan.
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